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ABSTRAK

Remaja atau adolesens adalah periode perkembangan dimana individu mengalami perubahan
dari masa anak-anak menuju dewasa. Penggunaan cairan pembersih atau vaginal douche
saat ini telah banyak dilakukan sebagai bagian dari personal hygiene. Douching dilakukan
untuk membersihkan darah setelah menstruasi atau hanya untuk merasa lebih bersih, namun
penggunaan vaginal douching secara teratur dapat mengakibatkan dampak negative bagi
kesehatan reproduksi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran penggunaan
vaginal douching pada remaja putri di SMK N 1 Kudus.Metode dalam penelitian ini adalah
metode penelitian deskriptif. Teknik pengambilan sampel dengan consecutive sampling,
dengan jumlah sampel 120 responden kelas X SMK N 1 Kudus. Populasi penelitian ini
sebanyak 482. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas
dan reliabilitasnya. Teknik analisa data dengan analisa univariat yang menggunakan tabel
distribusi frekuensi yaitu menggambarkan penggunaan vaginal douche pada remaja putri di
SMK N 1 Kudus.Dari hasil penelitian didapatkan bahwa semua responden menggunakan
vaginal douche yaitu sebanyak 120 (100%) responden. Diharapkan dengan penelitian ini
remaja putri di SMK N 1 Kudus mengetahui dampak positif dan negatif yang ditimbulkan
dari penggunaan vaginal douche.

Kata Kunci: Penggunaan Vaginal Douche, Remaja Putri
ABSTRACT

Adolescent or adolesens is period of growth where natural individual of change of childhood
go to adult. Usage of cleaner dilution or is vaginal of douche in this time have conducted
many as part of personal of hygiene. Douching conducted to clean blood after menstruating
or just for feeling is cleaner, but vaginal usage of douching regularly can result impact of
negative to health of reproduction. Purpose of this research is to describe vaginal usag of
douching at is female teenagers in SMK N 1 Kudus. Method in this research is descriptive
research method. Technique intake of sampel with sampling consecutive, with amount of

sampel 120 class respondent of X SMK N 1 Kudus. this population research counted 482.
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Research instrument use kuesioner which have been tested by validity and reliability.
Technique analyse data with analysis of univariat using the tables of frequency distribution
to describe vaginal usage of douche at is female teenagers in SMK N 1 Kudus. From result of
research that all respondent use a vaginal douche as many as 120 (100%) of the respondent.
Result of research can be concluded that all respondent use vaginal douche. To be expected
with this research female teenagers in SMK N 1 Kudus know positive and negative impact

of vaginal usage of douche.

Keyword: Vaginal Usage of Douche, Female Teenagers



PENDAHULUAN

Remaja atau adolesens adalah periode perkembangan dimana individu
mengalami perubahan dari masa anak-anak menuju dewasa, biasanya antara usia
13 dan 20 tahun (Potter & Perry, 2005). Masa remaja merupakan masa peralihan
dari masa anak-anak ke masa dewasa. Masa remaja merupakan masa yang penting
karena pada masa ini terjadi banyak perubahan dan masalah. Salah satu masalah
remaja yang memerlukan perhatian adalah masalah kesehatan. Remaja yang sehat
dan berkualitas menjadi tanggung jawab orang tua, guru sebagai pendidik di sekolah
dan remaja itu sendiri. Remaja yang sehat adalah remaja yang produktif dan kreatif
sesuai dengan tahap perkembangannya (Tarwoto et.all, 2010).

Data Demografi menunjukkan bahwa penduduk di dunia jumlah populasi remaja
merupakan populasi yang besar. Menurut World Health Organization sekitar seper
lima dari penduduk dunia dari remaja berumur 10-19 tahun. Sekitar Sembilan ratus
juta berada dinegara berkembang. Data Demografi di Amerika Serikat menunjukkan
jumlah remaja berumur 10-19 tahun sekitar 15% populasi. Di Asia Pasifik jumlah
penduduknya merupakan 60% dari penduduk dunia, seperlimanya adalah remaja
umur 10 - 19 tahun (Soejitningsih, 2004)

Hasil estimasi jumlah penduduk Indonesia pada tahun 2011 sebesar 23.515.203
jiwa, dari jumlah tersebut umur 10-14 tahun mencapai 23.515.203 jiwa, umur
15-19 tahun mencapai 21.400.095 jiwa (Kemkes RI, 2011). Jumlah penduduk di
Jawa Tengah pada tahun 2011 mencapai 32.382.657 jiwa, terdiri atas 16.091.112
laki-laki dan 16.291.545 perempuan (Kemkes RI, 2011). Dari total penduduk Jawa
Tengah, sebesar 28,46 % adalah berusia remaja. Melihat jumlah penduduk remaja
yang cukup besar, maka remaja sebagai generasi penerus dimasa yang akan datang
perlu dipersiapkan menjadi manusia yang sehat secara jasmani, rohani, mental dan
spiritual. Status kesehatan remaja akan sangat menentukan kesehatan mereka di saat
dewasa, khususnya bagi perempuan karena mereka akan menjadi ibu dan melahirkan
(BKKBN, 2011)

Remaja mengalami perubahan fisik yang sangat pesat. Remaja tidak hanya
tumbubh dari segi ukuran (semakin tinggi dan besar), tetapi juga mengalami kemajuan
secara fungsional terutama organ seksual atau pubertas (Dewi, 2012). Masa pubertas
disebabkan oleh adanya perubahan hormonal, salah satu hormone yang berperan
adalah estrogen dan progesterone yang berpengaruh pada perempuan. Hormone
estrogen dan progesterone yang bekerja akan menyebabkan perubahan fisik pada
remaja perempuan yaitu tumbuhnya payudara, rambut pubis dan aksila, terjadinya
menstruasi, pertumbuhan tulang dua kali lipat yang akan memberi bentuk tubuh pada
perempuan, pertumbuhan dan kematangan organ reproduksi (Tarwoto,et.all, 2010).

Selain peningkatan hormone estrogen dan progesterone mempengaruhi
perubahan fisik, peningkatan hormone esfrogen, juga akan mempengaruhi serviks
untuk mengeluarkan lendir yang bersifat basa. Lendir yang bersifat basa berguna
untuk menetralkan sifat asam pada serviks dan progesterone berfungsi merangsang
sekresi lendir pada vagina (Bobak, Lowdermilk, Jensen, 2005). Pada vagina terdapat
bakteri baik yang disebut Doderlein. Dalam keadaan normal jumlah basil ini cukup
dominan dan membuat lingkungan vagina bersifat asam sehingga vagina mempunyai
daya perlindungan yang cukup kuat dari kuman patogenik. Selain itu vagina juga
mengeluarkan sejumlah cairan yang berfungsi untuk melindungi diri terhadap infeksi.
(Burhani, 2012).

Salah satu yang memicu terjadinya infeksi dan bau tidak sedap pada vagina
adalah keringat yang membuat tubuh kita menjadi lembab, terutama pada organ
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reproduksi yang tertutup dan berlipat. Akibatnya bakteri mudah berkembang biak
dan ekosistem di vagina terganggu (Burhani, 2012). Banyak wanita Indonesia
membersihkan vagina mereka dengan cairan pembersih (antiseptic). Penggunaan
cairan pembersih atau vaginal douche saat ini telah banyak dilakukan sebagai bagian
dari personal hygiene untuk menghilangkan bau tidak sedap pada vagina. Douching
adalah mencuci atau membersihkan vagina dengan air atau campuran cairan tertentu
yang biasa dibeli di pasar swalayan atau apotek. Biasanya wanita melakukan douching
untuk membersihkan darah setelah menstruasi atau hanya untuk merasa lebih bersih.
(Andira, 2010). Berdasarkan hasil penelitian Triyani dan Ardiani (2013) yang
dilakukan di SMP N 1 Beringin Salatiga dari 135 responden didapatkan 82 (60,7 %)
responden memakai pembersih vagina. Sebagian remaja memakai pembersih vagina
karena menginginkan alat genetalianya nyaman dan berbau wangi.

Penggunaan vaginal douching secara teratur dapat merusak flora normal
pada vagina dan membuat wanita lebih rentan terhadap infeksi (Tarwoto et.all,
2010). Berdasarkan penelitian Azizah (2011) didapatkan hasil bahwa ada hubungan
pemakaian vaginal douching dengan kejadian servitis. Penelitian Gama et.all (2008)
diperoleh hasil bahwa ada hubungan bermakna antara vaginal douching dengan
kandiloma akuminata, dimana PSK yang melakukan vaginal douching mempunyai
resiko akan terkena kandiloma akuminata sebesar 4,63 kali dibandingkan dengan
PSK yang tidak melakukan vaginal douching.

Penggunaan bilasan vagina (vaginal douche) juga merupakan salah satu faktor
resiko keputihan yang menyebabkan infeksi jamur candida karena dapat mengganggu
keseimbangan asam vagina (Saraswati, 2010). Penelitian Ekpenyong, et.all (2014)
terhadap 1463 wanita berusia 18-35 tahun di sebuah komunitas universitas di
Nigeria tentang hubungan antara praktik vaginal douching dengan gejala gangguan
saluran reproduksi dan gangguan menstruasi didapatkan hasil prevalensi keseluruhan
douching vagina adalah 79,8% dan yang melakukan praktik vaginal douching
memiliki resiko tinggi nyeri panggul, gatal-gatal pada vagina, keputihan, disuria dan
dispareunia serta mengalami gangguan menstruasi seperti menorhagia, amenorrhea,
dan oligomenorhea.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti tanggal 21 Februari
2014 di SMK N 1 Kudus dengan melakukan wawancara pada 10 siswi kelas X
di SMK N 1 Kudus didapatkan 5 siswi mengatakan menggunakan sabun khusus
atau antiseptic saat mandi. Mereka memakai sabun tersebut untuk mengurangi
bau tidak sedap pada vagina. 3 siswi mengatakan menggunakan sabun khusus atau
antiseptic hanya saat selesai menstruasi, alasan mereka memakai sabun tersebut
untuk membersihkan darah sisa menstruasi. 2 siswi mengatakan tidak menggunakan
sabun khusus atau antiseptic.

Peneliti mengambil tempat di SMK N 1 Kudus karena SMK N 1 Kudus
merupakan sekolah kejuruan yang terdapat lebih banyak mata pelajaran kejuruan.
Untuk pelajaran IPA berbeda dengan sekolah non kejuruan (SMA) lainnya. Dari hasil
wawancara dengan perwakilan guru mengatakan bahwa untuk di SMK N 1 Kudus
mata pelajaran IPA adalah IPA terapan yang didalamnya tidak membahas sistem
reproduksi seperti pada sekolah non kejuruan umumnya. Sehingga untuk informasi
mengenai kesehatan reproduksi siswa mendapatkan dari internet, telivisi, majalah,
orang tua dan penyuluhan tentang kesehatan reproduksi yang pernah dilakukan di
sekolah. Berdasarkan fenomena dan uraian diatas maka peneliti tertarik melakukan
penelitian tentang Studi Deskriptif Penggunaan Vaginal Douche Pada Remaja Putri
di SMK N 1 Kudus.



METODE

Desain dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif survei. Desain survei
merupakan desain yang digunakan untuk mengetahui fakta-fakta dari gejala-gejala
yang ada dan mencari keterangan-keterangan secara faktual dari hasil penelitian
tanpa memanipulasi data yang diobservasi (Arikunto, 2010). Penelitian ini dilakukan
dengan metode pengumpulan data berupa kuesioner yang telah dimodifikasi. Hasil
uji validitas didapatkan nilai r hitung 0,376-0,744. Hal ini menunjukan bahwa nilai
r hitung > r tabel (0,361) sehingga disimpulkan bahwa semua item soal adalah va-
lid. Hasil uji reliabilitas didapatkan nilai alpha 0,836. Kuesioner dibagikan kepada
semua subjek penelitian yang sudah menyetujui untuk menjadi responden dalam
penelitian ini.

HASIL
Distribusi Frekuensi Penggunaan Vaginal Douche Pada Remaja Putri di SMK
N 1 Kudus Bulan Agustus 2014 (n=120)

Penggunaan Vaginal Douche  Frekuensi Persentase (%)

Tidak Menggunakan 0 0
Menggunakan 120 100
Total 120 100

Berdasarkan didapatkan bahwa sebanyak 120 (100%) responden menggunakan
vaginal douche dan tidak terdapat responden yang tidak menggunakan vaginal
douche.

PEMBAHASAN

Responden yang menggunakan vaginal douche mempunyai alasan yang berbeda-
beda terlihat dari jawaban responden dimana sebanyak 53 (44,2%) responden
mengatakan selalu menggunakan sabun pembersih vagina untuk membersihkan
sisa darah setelah menstruasi, sebanyak 36 (30%) responden mengatakan selalu
menggunakan sabun pembersih vagina untuk mengurangi bau tidak sedap pada
vagina, sebanyak 35 (29,2%) responden mengatakan selalu menggunakan sabun
pembersih vagina untuk mengobati infeksi jamur pada vagina, dan sebanyak 26
(21,7%) mengatakan selalu menggunakan sabun pembersih vagina agar vagina lebih
bersih dan nyaman.

Kebiasaan yang dilakukan responden ketika menggunakan sabun pembersih
vagina sebagian besar adalah hanya saat selesai menstruasi terlihat dari jawaban
responden dimana sebanyak 37 (30,8%) responden mengatakan selalu menggunakan
sabun pembersih vagina saat selesai menstruasi. Sabun pembersih vagina yang
digunakan setiap responden berbeda-beda tetapi sebagian besar adalah sabun yang
mengandung daun sirih terlihat dari jawaban responden dimana sebanyak 28 (23,3%)
responden mengatakan selalu membersihkan vagina dengan sabun yang mengandung
daun sirih, sebanyak 18 (15%) reponden mengatakan selalu membersihkan vagina
dengan sabun yang mengandung betadine, sebanyak 24 (20%) responden mengatakan
selalu membersihkan vagina dengan sabun yang mengandung fermentasi susu sapi.

Berdasarkan hasil penelitian juga diketahui bahwa umur responden terdiri
dari umur 15 tahun sebanyak 53 (44,2%) responden menggunakan vaginal douche.
Umur 16 tahun sebanyak 67 (55,8%) responden yang menggunakan vaginal
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douche. Berdasarkan hasil tersebut terlihat tidak terdapat perbedaan yang signifikan
menegenai penggunaan vaginal douche pada umur 15 tahun ataupun 16 tahun sama-
sama menggunakan vaginal douche.

Hasil penelitian diketahui bahwa responden menggunakan vaginal douche
sebanyak 120 (100%), hal ini dikarenakan adanya keinginan responden untuk
membersihkan daerah kewanitaan dan membuat alat genetalianya nyaman. Sesuai
dengan penelitian Triyani dan Ardiani (2013) bahwa sebagian besar responden
sebanyak 82 (60,7%) memakai pembersih vagina karena menginginkan alat
genetalianya nyaman dan bersih. Adanya persepsi yang salah tentang penggunaan
vaginal douche juga menjadi penyebab responden sering menggunakan vaginal
douche. Menurut Walgito (2010) Persepsi merupakan suatu proses yang diawali
oleh rangsangan yang diterima dari luar yang kemudian diorganisasikan dan
diinterpretasikan sehingga menimbulkan suatu pemahaman. Persepsi terbentuk
karena banyak faktor yang mempengaruhi, keyakinan seseorang yang kuat akan
mempengaruhi persepsi. Hal ini sesuai dengan penelitian McKee, et.all (2009)
bahwa keyakinan, sikap, dan norma-norma sosial yang terkait dengan douching telah
dilakukan oleh perempuan Amerika dan Afrika.

Responden yang menggunakan vaginal douche sebanyak 120 (100%) juga
disebabkan karena pengaruh dari teman sebaya, dimana remaja cenderung ikut-ikutan
dengan apa yang dilakukan oleh teman sebaya. Menurut Stanhope & Lancaster
(2004) Remaja cenderung lebih banyak mendapatkan informasi dari teman sebaya.
Adanya perbedaan nilai dengan orang tua menjadikan remaja lebih mempercayai
teman sebaya termasuk dalam penggunaan vaginal douche. Menurut Papilla & Olds
(2008) menginjak usia remaja, remaja lebih banyak menghabiskan waktu bersama
teman-temannya, sehingga dapat dikatakan remaja akan lebih banyak menerima
pesan dari teman sebaya dan lingkungan sosialnya dibandingkan dengan orang tua
ataupun guru dalam menentukan tingkah lakunya atau dapat dikatakan bahwa tingkah
laku remaja sangat ditentukan oleh kelompok dimana remaja tersebut menjalin
relasi sosial. Kelompok teman sebaya diakui dapat mempengaruhi pertimbangan
dan keputusan remaja tentang perilakunya.

Selain keinginan, persepsi tentang penggunaan vaginal douche yang salah dan
pengaruh teman sebaya, penyebab lain seringnya responden menggunakan vaginal
douche adalah banyaknya dari responden percaya dengan informasi yang berasal dari
media cetak maupun elektronik tentang vaginal douche. Mubarak (2011) mengata-
kan media massa merupakan salah satu media informasi yang memegang peranan
penting dalam menyampaikan pesan. Banyaknya media-media iklan tentang vaginal
douche baik dari media elektronik, cetak maupun media luar ruang yang memberikan
promosi menarik tentang produk-produk pembersih organ kewanitaan menyebabkan
responden menjadi tertarik dan penasaran sehingga menggunakan produk tersebut. Hal
itu didukung oleh penelitian Hendarin (2009) di kabupaten Tegal, yang menyatakan
iklan kesehatan seksual wanita berpengaruh terhadap praktik bilas vulvo-vaginal.
Informasi yang salah yang diterima responden menyebabkan pengetahuan yang
keliru tentang penggunaan vaginal douche. Kurang pengetahuan dari remaja tentang
perawatan daerah kewanitaan juga menjadi penyebab responden sering menggunakan
vaginal douche. Hal ini didukung dari hasil penelitian Ayuningtyas (2011) yang
menyatakan sebagian besar siswi SMA Negeri 4 Semarang memilki pengetahuan
buruk dalam hal menjaga kebersihan genetalia, yaitu sebanyak 53 (82,8%) responden.
Pengetahuan paling buruk dilihat dari presentasi terbesar responden yang menjawab
soal dengan salah yaitu cara tebaik membersihkan genetalia adalah dengan sabun



pembersih vagina atau antiseptik, air daun sirih, sabun wangi.

Hal tersebut sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Dewi & Wawan
(2010) bahwa pengetahuan merupakan hasil tahu dan ini terjadi setelah orang
melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan ini terjadi
melalui panca indera manusia yaitu penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa
dan raba sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh dari mata dan telinga.
Pengetahuan seseorang biasanya diperoleh dari pengalaman yang berasal dari
berbagai sumber misalnya media massa, media elektronik, buku petunjuk dan
penyuluhan petugas kesehatan, media poster, kerabat dekat dan lain-lain. Menurut
Notoatmodjo (2007) pengetahuan merupakan tahapan dalam perubahan perilaku.
Sebelum seseorang mengadopsi perilaku, ia harus tahu terlebih dahulu apa arti atau
manfaat perilaku tersebut bagi dirinya dan keluarganya. Setelah seseorang mengetahui
objek kesehatan, kemudian melakukan penilaian atau pendapat terhadap apa yang
diketahui, proses selanjutnya akan melaksanakan atau mempraktikkan apa yang
diketahui.

Responden yang menggunakan vaginal douche untuk membersihkan sisa
darah setelah menstruasi sebanyak 36 (30%), mengurangi bau tidak sedap pada
vagina sebanyak 35 (29,2%) dan mengobati infeksi jamur pada vagina sebanyak 26
(21,7%). Menurut Andira (2010) wanita melakukan douching untuk membersihkan
darah setelah menstruasi atau hanya untuk merasa lebih bersih. Hal ini sesuai dengan
penelitian Ekpenyong, et.all (2014) sebagian besar wanita yang melakukan douching
mempunyai alasan membersihkan darah setelah menstruasi, agar vagina lebih bersih,
dan merupakan bagian dari personal hygiene.

Dari hasil penelitian semua responden menggunakan vaginal douche sebanyak
120 (100%) disebabkan oleh pemahaman responden tentang cara membersihkan
organ kewanitaan yang kurang baik. Responden tidak mengetahui bahwa vaginal
douche tidak diperlukan dalam membersihkan organ kewanitaan karena dapat
menyebabkan infeksi atau keputihan. Responden beranggapan membersihkan organ
kewanitaan tidak cukup dengan menggunakan air yang bersih saja.

Penggunaan bilasan vagina (vaginal douche) mempunyai dampak negative
yaitu keputihan yang menyebabkan infeksi jamur candida karena dapat mengganggu
keseimbangan asam vagina (Saraswati, 2010). Sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Suryandari & Rufaida (2013) dari 60 responden yang menggunakan
sabun pembersih kewanitaan dan yang mengalami keputihan patologis sebanyak 33
responden dan sebagian kecil responden mengalami keputihan fisiologis sebanyak 27
responden. Dampak negative lainnya yang ditimbulkan akibat penggunaan vaginal
douche adalah infeksi pelvis, kanker leher rahim. Hasil Penelitian yang dikemukakan
Ekpenyong, et.all (2014) keseluruhan responden yang melakukan praktik vaginal
douching memiliki resiko tinggi nyeri panggul, gatal-gatal pada vagina, keputihan,
disuria dan dispareunia serta mengalami gangguan menstruasi seperti menorhagia,
amenorrhea, dan oligomenorhea.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa semua responden menggunakan
vaginal douche, yaitu sebanyak 120 (100%) responden dan tidak terdapat responden
yang tidak menggunakan vaginal douche.
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